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ANALISIS KOMPARATIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

TETAP DAN KARYAWAN TIDAK TETAP 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis perbedaan kinerja 

karyawan tetap dan tidak tetap pada PT DBM Yogyakarta. Jenis penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif komparatif. Populasi dan sampel pada penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT DBM Yogyakarta sejumlah 105 orang, terdiri dari 

56 karyawan tetap dan 49 karyawan tidak tetap. Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif dan pengujian statistic. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan tetap dan tidak tetap pada PT DBM 

Yogyakarta memiliki perbedaan yang signifikan. 

 

Kata kunci: kinerja karyawan, karyawan tetap, dan karyawan tidak tetap 

 

Abstract 

This study aims to examine and analyze differences in the performance of 

permanent and non-permanent employees at PT DBM Yogyakarta. This type of 

research is a comparative quantitative analysis. The population and sample in 

this study were all employees of PT DBM Yogyakarta with a total of 105 people, 

consisting of 56 permanent employees and 49 non-permanent employees. The 

data analysis used is descriptive analysis and statistical testing. The results of this 

study indicate that the performance of permanent and non-permanent employees 

has a significant difference. 

 

Keywords: employee performance, permanent employee, and non-permanent 

employee 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas kerja yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya, juga 

merupakan fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan seseorang dengan derajat kemauan dan tingkat kemampuan tertentu 

(Darma & Supriyanto, 2018). Kinerja karyawan berkaitan dengan hasil pekerjaan 

seseorang dalam suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut 

kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu (Sari & Susilo, 2018). Kinerja bukan 

sekedar hasil pekerjaan atau prestasi kerja, tapi juga mencakup bagaimana proses 

pekerjaan itu berlangsung. Kinerja karyawan yang baik adalah salah satu faktor 

yang penting bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan produktivitas perus-

ahaan. Kinerja merupakan landasan bagi organisasi dalam mencapai tujuannya. 
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Kinerja karyawan sesungguhnya tidak dikendalikan oleh perusahaan 

secara lang-sung namun lebih banyak dikendalikan oleh karyawan itu sendiri, 

karyawan mem-iliki peran tersendiri dalam pencapaian kesuksesan perusahaan. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan perusahaan adalah 

kinerja dari karyawan yang ada di perusahaan tersebut. 

Perusahaan perlu mengawasi kinerja setiap karyawannya dengan 

melakukan evaluasi rutin pada kinerja karyawan, sehingga perusahaan mampu 

mengontrol tinggi rendahnya kinerja perusahaan agar mencapai tujuan yang di-

harapkan oleh perusahaan. Hasil penilaian dari kinerja karyawan penting bagi 

pe-rusahaan dalam mengambil keputusan tentang berbagai hal, seperti 

identifikasi kebutuhan, program pendidikan, pelatihan bagi karyawan, 

rekrutmen, penempatan, sistem imbalan, dan berbagai aspek lain dari seluruh 

proses manajemen sumber daya manusia secara efektif. 

 

2. METODE 

Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif dengan studi komparatif. 

Sedangkan jenis data yang digunakan merupakan data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif komparatif untuk mendeskripsikan 

perbandingan variabel kinerja karyawan dengan dua sampel yang berbeda, yaitu 

karyawan tetap dan karyawan tidak tetap. Populasi dalam penelitian ini 

merupakan seluruh karyawan PT. DBM Yogyakarta yang memiliki jumlah total 

104 orang karyawan. PT. DBM Yogyakarta memiliki 56 orang karyawan tetap 

dan 49 orang karyawan tidak tetap. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif sehingga  peneliti 

dapat melakukan analisis statistik dengan uji beda karena data berbentuk angka 

yang dapat dihitung. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder, Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penilaian 

kinerja karyawan di PT DBM Yogyakarta dimana peneliti mendapatkan izin 

untuk mem-peroleh data dari kepala cabang PT DBM Yogyakarta kemudian data 

tersebut peneliti analisis guna mencari tahu perbedaan kinerja antara karyawan 

tetap dan karyawan tidak tetap yang sesuai dengan indikator-indikator kinerja 
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karyawan yaitu dengan kuesioner. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi 

melalui laporan hasil penilaian kinerja karyawan  PT DBM Yogyakarta yang 

dilakukan rutin tiap triwulan. Penilaian dilakukan dengan cara manajer tiap divisi 

mengisi skor pada indikator-indikator kinerja yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan data dengan cara mengukur nilai minimum, maksimum, 

rata-rata (mean) dan standar deviasi. Pengukuran dilakukan dengan bantuan 

software spss 25. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

3.1 Hasil Analisis Data 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Indikator N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Kinerja 

Karyawan 

Tetap 

1. Kualitas 56 2 5 3,55 0,952 

2. Kuantitas 56 3 5 4,38 0,728 

3. Cara Mengerjakan Tugas 56 3 5 4,52 0,603 

4. Pengetahuan 56 2 5 4,11 0,888 

5. Adaptasi 56 3 5 4,30 0,658 

6. Inisiatif 56 2 5 4,00 0,853 

7. Tanggung Jawab 56 3 5 4,05 0,724 

8. Semangat Kerja 56 3 5 4,20 0,644 

9. Kerjasama 56 3 5 4,34 0,668 

10. Disiplin 56 3 5 4,23 0,738 

Valid N (listwise) 56     

Kinerja 

Karyawan 

Tidak Tetap 

1. Kualitas 49 2 4 3,47 0,649 

2. Kuantitas 49 2 5 3,67 0,689 

3. Cara Mengerjakan Tugas 49 2 5 3,37 0,727 

4. Pengetahuan 49 2 4 3,37 0,602 

5. Adaptasi 49 2 5 3,29 0,791 

6. Inisiatif 49 2 5 3,29 0,842 

7. Tanggung Jawab 49 2 5 3,08 0,862 

8. Semangat Kerja 49 2 5 3,06 0,876 

9. Kerjasama 49 2 5 3,06 0,801 

10. Disiplin 49 2 5 2,88 0,881 

Valid N (listwise) 49     
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat 56 data observasi kinerja karyawan tetap dan 49 

data observasi kinerja karyawan tidak tetap, untuk variabel kinerja karyawan tetap 

memiliki total rata-rata yang lebih besar dibandingkan variabel kinerja karyawan 

tidak tetap. Sedangkan untuk variabel kinerja karyawan tidak tetap memiliki total 

standar deviasi lebih besar dibandingkan variabel kinerja karyawan tetap. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Status 
Test 

Statistik 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

Kinerja 

Karyawan Tetap 0.108 0.161 Berdistribusi Normal 

Karyawan Tidak 

Tetap 
0.093 0.200  

Berdistribusi Normal 

 

Dari data diatas nilai Kolmogrov-Smirnov Kinerja Karyawan Tetap sebesar 0,108 

dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,161 > 0,05 yang berarti data tersebut memenuhi 

syarat untuk berdistribusi normal.  Sedangkan nilai Kolmogrov-Smirnov Kinerja 

Karyawan Tidak Tetap sebesar 0,093 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 

yang berarti data tersebut juga memenuhi syarat untuk berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Variabel 
Levene 

Statistic  
Sig.  Kesimpulan  

 
Kinerja 0.716 0.400 Homogen  

  

Dalam penelitian dikatakan jika dalam uji ini apabila nilai sig. <0,05 maka 

asumsi homogenitas tidak terpenuhi. Namun jika nilai sig. >0,05 maka asumsi 

homogenitas terpenuhi. Dari data diatas nilai Uji Homogenitas sebesar 0,716. 

Dari tabel diatas menunjukkan nilai Sig. >0.05, maka dapat disimpulkan model 

penelitian memenuhi asumsi homogenitas. 

3.3 Uji Independent Sample T-Test 

Tabel 4.Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Variabel 
T-Test for Equality of Means 

T df Sig. (2-tailed) 

Kinerja 

Karyawan Tetap-

Tidak Tetap 

13.631 103 0.000 
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Pada tabel diatas dikatakan jika dalam uji ini apabila nilai sig. <0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima yang berarti ada perbedaan rata-rata antara karyawan tetap 

dan karyawan tidak tetap. Namun jika nilai sig. >0,05 maka maka H0 diterima dan 

H1 ditolak yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata antara karyawan tetap dan 

karyawan tidak tetap. Dari tabel diatas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) <0.05, 

maka dapat disimpulkan H1 diterima yang berarti terdapat perbedaan kinerja antara 

karyawan tetap dan karyawan tidak tetap. 

3.4 Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil Uji Independent Sample T-test yang dilakukan oleh 

peneliti, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kinerja karyawan tetap 

dan kinerja karyawan tidak tetap. Berdasarkan kinerja yang diukur dengan 

indikator-indikator yaitu kualitas, kuantitas, cara mengerjakan tugas, 

pengetahuan, adaptasi, inisiatif, tanggung jaeab, semangat kerja, kerjasama, dan 

kedisiplinan. Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja 

tersebut digunakan oleh PT DBM Yogyakarta untuk melakukan penilaian kinerja 

karyawannya, indikator-indikator tersebut merupakan sebuah fakta yang 

menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan pengukuran berdasarkan fakta 

lapangan sehingga pengukuran kinerja tersebut berbeda dengan teori yang 

dikemukakan oleh (Evita & Muizu, 2017). Dari hasil perhitungan statistik yang 

dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hasil 

penelitian ini mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2017) yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja antara karyawan tetap dan 

kinerja karyawan tidak tetap. 

Peneliti melakukan uji homogenitas untuk meyakinkan bahwa perbedaan 

yang terjadi pada variabel kinerja bukan karena data dasar yang berbeda. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil perhitungan statistik dimana nilai signifikansi pada 

Levene Statistic 0.400 > 0,05 yang berarti data variabel kinerja antara karyawan 

tetap dan karyawan tidak tetap berasal dari populasi yang memiliki varian data 

yang sama atau disebut homogen. Sehingga perbedaan yang terjadi bukan 

dikarenakan kedua populasi tersebut berasal dari populasi yang memiliki varian 

yang berbeda. Perbedaan yang terjadi ada karena hasil perhitungan statistik yang 
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telah dilakukan oleh peneliti. 

Karyawan merupakan unsur penting bagi perusahaan dikarenakan 

perusahan tidak dapat beroperasional tanpa adanya sumber daya manusia. 

Sehingga karyawan dituntut untuk memiliki kinerja yang baik, apabila kinerja 

baik maka perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuannya. Namun, pada hasil 

penelitian karyawan tidak tetap secara keseluruhan memiliki hasil penelitian 

kinerja yang lebih rendah di bandingkan kinerja karyawan tetap. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil deskriptif statistik yang menunjukkan rata-rata pada 

tiap-tiap indikator pada karyawan tidak tetap lebih rendah dibandingkan dengan 

karyawan tetap. 

Dari seluruh penjabaran hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan, 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa perusahaan menuntut hasil kinerja yang 

sama antara karyawan tetap dengan karyawan tidak tetap. Sedangkan 

berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, terdapat keresahan 

yang dialami oleh karyawan tidak tetap karena tidak ada kejelasan jenjang karir 

sehingga mereka harus memberikan kinerja yang baik. Namun kinerja karyawan 

tidak tetap di PT DBM Yogyakarta memiliki kinerja yang lebih buruk 

dibandingkan dengan kinerja karyawan tetap sehingga PT DBM Yogyakarta 

berada di ambang masalah besar, yang kelak akan berpengaruh pada 

pertumbuhan perusahaan apabila kinerja pada karyawan memiliki perbedaan 

yang cukup signifikan. Maka dari itu perusahaan harus memperhatikan 

bagaimana caranya menjaga kinerja yang baik dan memperbaiki kinerja yang 

buruk. PT DBM Yogyakarta perlu memberikan perhatian khusus pada tiap-tiap 

indikator kinerja pada karyawan mereka, terutama pada indikator kedisiplinan 

yang memiliki nilai paling rendah diantara indikator-indikator lainnya. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Analisis Perbedaan 

Terhadap Kinerja Karyawan Tetap dan Tidak Tetap” dapat diperoleh kesimpulan 

BAHWA kinerja karyawan tetap memiliki kualitas individu dan profesionalitas 

dalam bekerja, dilihat melalui hasil pada seluruh indikator. Hal ini berbanding 
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terbalik dengan Kinerja Karyawan Tidak Tetap yang memiliki hasil yang lebih 

rendah pada seluruh indikator. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

antara kinerja karyawa tetap dengan karyawan tidak tetap secara signifikan. 

Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian diatas 

adalah sebagai berikut:  

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas cakupan penelitian pada 

masyarakat luas. 

b. Untuk penelitian yang selanjutnya disarankan untuk meneliti kinerja dengan 

organisasi atau perusahaan lainnya yang mungkin lebih baik dan lebih 

kompleks dibandingkan dengan perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini. 

c. Pihak perusahaan perlu memperhatikan hasil penelitian ini dimana karyawan 

tidak tetap perlu diperbaiki kinerjanya karena mereka salah satu sumber daya 

yang penting bagi perusahaan. 

d. Pihak perusahaan perlu melakukan evaluasi ulang pada sistem penilaian 

kinerja karyawan. Perlu diperhatikan agar output yang dihasilkan lebih baik. 

e. Pihak perusahaan perlu melakukan evaluasi ulang dengan sistem kontrak kerja 

yang selama ini diterapkan. 

f. Pihak perusahaan perlu melaksanakan pelatihan agar pengetahuan tentang 

pekerjaan lebih meningkat baik bagi karyawan tetap maupun karyawan tidak 

tetap, sehingga perusahaan dapat membuat karyawan memiliki tujuan yang 

sama diharapkan dengan adanya kesamaan tujuan, nilai-nilai indikator 

penilaian bisa meningkat 
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